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LAMPIRAN 1 

PETA DESA GARUMUKTI 

 

 

Gambar V.1. Peta Desa Garumukti Kabupaten Garut 
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LAMPIRAN 2 

FORMAT TABEL PANDUAN WAWANCARA 

Tabel V.7 

Format Tabel Panduan Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

A Daftar Informan 

1. Nama 

2. Umur 

3. Pekerjaan 

 

B Data Etnofarmakognosi-Etnofarmakologi 

1. Nama jenis tumbuhan obat 

2. Bagian tumbuhan yang digunakan 

3. Khasiat tumbuhan dan kontra 

indikasinya 

4. Jumlah atau takaran dan aturan pakai 

5. Lokasi pengambilan tumbuhan 

6. Waktu pemanenan atau pemetikan 

7. Cara pencucian dan pengeringan 

8. Jenis alat perebusan dan cara perebusan 

9. Cara pembuatan 

10. Cara penyimpanan ramuan obat 
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LAMPIRAN 3 

 TUMBUHAN YANG DIGUNAKAN DALAM PENGOBATAN DI DUSUN CIANGKRONG DESA GARUMUKTI 

KECAMATAN PAMULIHAN 

 

Tabel V.8 

Tumbuhan yang Digunakan dalam Pengobatan Beserta Takaran dan Cara Penggunaannya 

 

No Suku 
Nama 

Lain 
Nama Latin Bagian Khasiat 

Takaran 

Penggunaan 
Cara Penggunaan 

 

 

1 

 

 

Zingiberaceae 

Bangle 
Zingiber montanum 

(J.Koenig). 
Rimpang Obat gatal 1 butir 

Rimpang bangle dicuci sampai bersih, diparut lalu 

dioleskan kebagian tubuh yang gatal 

Kunyit 
Curcuma domestica 

Valenton 
Rimpang Maag 2 butir 

Cuci kunyit sampai bersih lalu diparut, kemudian 

diambil airnya lalu di rebus dan diminum airnya 

Jahe 
Zingiber purpureum 

roscoe 
Rimpang Obat luka 1butir 

Cuci rimpang jahe sampai bersih lalu ditumbuk, 

kemudian ditempelkan atau dibalur kebagian luka 

 

 

2 

 

 

Euphorbiaceae 

Singkong 
Manihot esculenta 

Crantz 
Daun Penambah darah 5 lembar 

Cuci bersih daun singkong muda kemudian direbus, 

lalu dimakan dibuat lalapan 

Katuk 

Sauropus 

androgynous 

(L.)Merr. 

Daun 
Memperlancar 

ASI 
10 ranting 

Cuci daun katuk sampai bersih lalu di rebus dengan 6 

gelas air menjadi 2 gelas kemudian diminum, bias 

juga dimasak sebagai sayur 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.8 

Lanjutan 

No Suku 
Nama 

Lain 
Nama Latin Bagian Khasiat 

Takaran 

Penggunaan 
Cara Penggunaan 

3 Solanaceae 

Takokak 
Solanum 

rudepannum Dunal 
Buah Stamina 15 buah 

Cuci buah takokak sampai bersih, lalu direbus dengan 

10 gelas air menjadi 3 gelas air lalu di minum 

Kecubung 
Datura stramonium 

L. 
Daun Asma 1 lembar 

Cuci daun kecubung lalu keringkan kemudian dirokok 

sebagai tembakau, cukup 3 sedotan akan meringankan 

sesak nafas (asma) 

4 Asteraceae 

Kirinyuh 
Chromolaena 

odorata L. 
Daun Obat luka 5 lembar 

Cuci bersih daun kirinyuh yang masih muda, 

kemudian dihaluskan dan ditempelkan dibagian yang 

luka 

Babadotan 
Ageratum 

conyzoides L. 
Daun Obat luka 10 lembar 

Cuci bersih daun babadotan, lalu diremas kemudian 

ditempelkan pada luka 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.8 

Lanjutan 

No Suku 
Nama 

Lain 
Nama Latin Bagian Khasiat 

Takaran 

Penggunaan 
Cara Penggunaan 

5 Malvaceae 

Kembang 

sepatu 

Hibiscus rosa-

sinensis L. 
Daun Ginjal 20 lembar 

Cuci daun kembang sepatu sampai bersih, rebus 

dengan 5 gelas air menjadi 2 gelas air lalu 

diminum 

Daun 

gedi 

Abelmoschus 

manihot (L.) 

Medik. 

Daun Penurun demam 20 lembar 
Cuci bersih daun gedi lalu diremas kemudian 

dibalurkan ke seluruh tubuh 

6 Piperaceae Sirih Piper betle L. 

Daun Keputihan 10 lembar 
Cuci daun sirih sampai bersih, rebus dengan 5 

gelas air menjadi 2 gelas air lalu diminum 

Buah Darah tinggi 10 buah 

Cuci sirih sampai bersih lalu di tumbuk, 

kemudian direbus dengan 5 gelas air menjadi 2 

gelas air lalu diminum 

7 Asparagaceae 
Daun 

Suji 

Dracaena 

angustifolia 

(Medik.) Roxb. 

Daun Darah tinggi 10 lembar 

Cuci daun suji sampai bersih, kemudian direbus 

dengan 10 gelas air menjadi 3 gelas air lalu 

diminum 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.8 

Lanjutan 

No Suku 
Nama 

Lain 
Nama Latin Bagian Khasiat 

Takaran 

Penggunaan 
Cara Penggunaan 

8 Annonaceae 
Daun 

sirsak 

Annona muricata 

L. 
Daun Kelenjar 7 lembar 

Cuci daun sirsak sampai bersih lalu direbus 

dengan 6 gelas air menjadi 2 gelas air kemudian 

diminum 

9 Moraceae 
Daun 

Sukun 

Artocarpus altilis 

(Parkinson ex 

F.A.Zorn) 

Daun Jantung 5 lembar 

Cuci daun sukun sampai bersih lalu rebus dengan 

10 gelas air menjadi 3 gelas air kemudian 

diminum 

 

10 Lauraceae 
Daun 

alpukat 

Persea Americana 

Mill. 
Daun Ginjal 10 lembar 

Cuci daun alpukat sampai bersih lalu direbus 

dengan 10 gelas air menjadi 3 gelas air lalu 

diminum 

11 Menispermaceae 
Daun 

Cincau 

Cyclea barbata 

miiers 
Daun Demam 7 lembar 

Cuci daun cincau sampai bersih lalu diremas 

hingga berlendir tambahkan air lalu disaring dan 

diminum 

12 Myrtaceae 

Daun 

Jambu 

Batu 

Psidium guajava 

L. 

Putik 

daun 
Diare 5 lembar 

Cuci putik daun jambu batu sampai bersih lalu 

dimakan 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.8 

Lanjutan 

No Suku 
Nama 

Lain 
Nama Latin Bagian Khasiat 

Takaran 

Penggunaan 
Cara Penggunaan 

13 Crassulaceae Buntiris 
Byrophyllum 

calycinum Salisb. 
Daun Sembelit 7 lembar 

Cuci bersih daun buntiris lalu di rebus dengan 3 gelas 

air menjadi 1 gelas air lalu diminum 

15 Apiaceae Pegagan 
Centella asiatica 

(L.) Urb. 
Daun 

Melancarkan 

aliran darah 
40 lembar Cuci bersih daun pegagan lalu di rebus dengan 6 gelas 

air menjadi 2 gelas air lalu diminum 

16 Bassalaceae Binahong 
Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis 
Daun Luka 7 lembar Cuci bersih daun binahong, lalu diremas kemudian di 

tempelkan pada luka 

17 Campanulaceae 
Bunga 

Korejat 
Isotoma longiflora Bunga Obat mata 5 bunga 

Cuci bersih bunga korejat lalu celupkan kedalam 

segelas air bersih, diamkan beberapa menit kemudian 

teteskan pada mata 

18 Amaryllidaceae 
Bawang 

merah 
Allium cepa L. Umbi Masuk angin 2 umbi 

Cuci umbi bawang merah sampai bersih lalu ditumbuk 

tambahkan minyak kelapa lalu di balurkan ke seluruh 

badan 

 

 

 

 



38 
 

 

LAMPIRAN 4 

 

STUDI LITERATUR PENGGUNAAN EMPIRIS TUMBUHAN OBAT DI DUSUN CIANGKRONG DESA GARUMUKTI 

KECAMATAN PAMULIHAN KABUPATEN GARUT DENGAN HASIL PENELITIAN FARMAKOLOGI 

 

Tabel V.9  

Pembandingan Penggunaan Empiris dengan Studi Literatur 

 

No Nama Tumbuhan Nama latin 
Penggunaan 

empiris 
Kandungan kimia Hasil penelitian 

 

Infoman 

 

1 Bangle 
Zingiber montanum 

(J.Koenig). 
Obat gatal 

Alkaloid, flavonoid, 

terpenoid dan steroid 

Daun bangle yang diekstrak 

menggunakan etanol dan heksan 

memiliki aktivitas antibakteri yang 

tidak berbeda nyata dari kontrol negatif 

berupa larutan Dimethyl Sulfoxide 

(DMSO), pelarut etanol, dan heksan. 

Konsentrasi hambat minimum ekstrak 

daun bangle terhadap Escherichia coli 

yaitu 95 mg/ml dan konsentrasi hambat 

minimum terhadap Staphylococcus 

aureus yaitu 0,3 mg/ml.15 

 

 

4 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.9 

Lanjutan 

No Nama Tumbuhan Nama latin 
Penggunaan 

empiris 
Kandungan kimia Hasil penelitian 

 

Infoman 

 

2 Kunyit 
Curcuma domestica 

Valenton 
Magg Kurkumin 

1. Pemberian ekstrak kunyit secara intra 

oral sebelum induksi histamin dapat 

mencegah peningkatan kadar asam 

lambung tikus putih.  

2. Terdapat hubungan antara 

peningkatan dosis ekstrak kunyit 

dengan kadar asam lambung tikus putih 

yang diinduksi histamin.16 

 

1 

3 Jahe 
Zingiber purpureum 

roscoe 
Obat luka 

Flavonoid, fenol, 

terpenoid, dan minyak 

atsiri (oleoresin) 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak jahe terbukti mampu 

menurunkan tanda inflamasi eritema 

pada tikus putih galur Wistar dengan 

luka bakar derajat II.17 

2 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.9 

Lanjutan 

No Nama Tumbuhan Nama latin 
Penggunaan 

empiris 
Kandungan kimia Hasil penelitian 

 

Infoman 

 

4 Katuk 

Sauropus 

androgynous (L.) 

Merr. 

Memperlancar 

ASI 

Alkaloid, triterpenoid, 

saponin, tannin, 

polifenol, glikosida 

dan flavonoid 

Setelah mengkonsumsi daun katuk ibu 

yang menyusui mengalami kenaikan 

produksi ASI sampai melebihi 

kebutuhan bayinya (70%).18 

 

1 

5 Kecubung 
Datura stramonium 

L. 
Asma 

Alkaloid, saponin, 

flavonoid, tannin, 

hiosiamin dan 

skopolamin 

Salah satu alkaloid yang terkandung 

dalam kecubung gunung adalah 

hiosiamin dan skopolamin, kedua zat 

tersebut dapat melebarkan kembali 

saluran nafas yang menyempit akibat 

serangan asma.19 

 

3 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.9 

Lanjutan 

No Nama Tumbuhan Nama latin 
Penggunaan 

empiris 
Kandungan kimia Hasil penelitian 

 

Infoman 

 

6 Babadotan 
Ageratum conyzoides 

L. 
Obat luka Flavanoid. 

Berdasarkan pada penelitian yang telah 

dilakukan, maka bisa disimpulkan 

bahwa efek penyembuhan luka sediaan 

gel ekstrak etanol daun babadotan 10% 

lebih baik dibandingkan dengan 

kelompok kontrol, pembading dan 

sediaan ekstrak etanol daun babadotan 

5%.(20) 

2 

7 Kirinyuh 

Chromolaena odorata 

(L.) R.M.King & 

H.Rob. 

Obat luka 

Tanin, fenol, 

flavonoid, saponin 

dan steroid. 

Salep ektrak daun kirinyuh memiliki 

efek dalam mempercepat penyembuhan 

luka sayat pada ayam petelur. Salep 

dengan konsentrasi ekstrak daun 

kirinyuh 20% menunjukkan efek 

penyembuhan luka lebih cepat diantara 

konsentrasi lain.(21) 

4 



42 
 

 

LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.9 

Lanjutan 

No Nama Tumbuhan Nama latin 
Penggunaan 

empiris 
Kandungan kimia Hasil penelitian 

 

Infoman 

 

8 Kembang sepatu 
Hibiscus rosa-

sinensis L. 
Ginjal 

Alkaloid, flavonoid, 

tannin dan fenol 

Berdasarkan rata-rata yang didapat dari 

bobot akhir batu ginjal diketahui bahwa 

Hibiscus rosa-sinensis L dapat 

melarutkan batu ginjal dengan bobot 

akhir terendah (0,076 gram) 

dibandingkan dengan tanaman lainnya 

sehingga tanaman ini berpotensi 

sebagai agen antiurolithiasis.22 

 

2 

9 Daun sirih Piper betle L. Darah tinggi 

Hidroksikavicol, 

kavicol, kevibetol, 

allyprokatekol, 

karvakrol, 

eugenol,terpenena. 

Terdapat pengaruh rebusan daun sirih 

terhadap penurunan tekanan darah pada 

lansia hipertensi di desa Pasuruan 

Kecamatan Mertoyudan Kabupaten 

Magelang dengan nilai p-

value=0,000.(23) 

 

3 
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LAMIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.9 

Lanjutan 

No Nama Tumbuhan Nama latin 
Penggunaan 

empiris 
Kandungan kimia Hasil penelitian 

 

Infoman 

 

10 Daun Suji 

Dracaena 

angustifolia 

(Medik.) Roxb. 

Darah tinggi 
Alkaloid, saponin, 

flavonoid, tannin, 

polifenol klorofil. 

Hasil study farmakologi membuktikan 

bahwa ekstrak daun suji mampu 

menurunkan kadar kolesterol, 

menurunkan hipertensi, memiliki 

aktivitas antioksidan, antiinflamasi, 

antiproliferasi, antibakteri dan anti 

jamur.24 

 

1 

11 Daun alpukat 
Persea Americana 

Mill. 
Ginjal Kuersetin 

Infusa daun alpukat dan ekstrak daun 

pandan wangi mampu melarutkan 

kalsium batu ginjal secara in vitro.25 

 

2 

12 Daun Jambu Batu Psidium guajava L. Diare 

Daun,  buah dan kulit 

batang mengandung 

tannin 

Pemberian ekstrak daun jambu biji 

dengan dosis 500 mg/kg BB 

menunjukan adanya perubahan pada 

konsistensi feses. intenitas diare dengan 

pemberian 400 – 500 mg/kg BB 

mengalami penurunan pada sapi yang 

diare.(26) 

4 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.9 

Lanjutan 

No Nama Tumbuhan Nama latin 
Penggunaan 

empiris 
Kandungan kimia Hasil penelitian 

 

Infoman 
 

13 Pegagan 
Centella asiatica (L.) 

Urb. 

Melancarkan 

aliran darah 

Triterpenoida,  

Asiatikosida, 

polyacetyline, 

kaemferol, quercetin, 

myoinositol, 

vellarine, asam amino 

dan resins. 

Kandungan senyawa asiatikosida dalam 

daun pegagan mampu meningkatkan daya 

ingat, konsentrasi, memberi efek positif 

terhadap dayarangsang saraf otak, dan 

melancarkan peredaran darah pada otak. 

Beberapa bahan aktif lain dalam daun 

pegagan juga bermanfaat meningkatkan 

fungsi mental melalui efek penenang, 

antistres dan anticemas (Mardiana, 2004) 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

tentang uji efek stimulan sistem saraf pusat 

ekstrak etanol daun pegagan (Centella 

asiatica (L.) Urban) dengan 4 metoda 

diantaranya : uji induksi tidur, uji 

gelantung, uji renang, dan uji evasi, dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun 

pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) 

memberikan efek stimulan pada dosis30 

dan 100 mg/Kg BB, akan tetapi dosis 100 

mg/KgBB memberikan efek stimulan yang 

lebih baik bila dibandingkan dosis 30 

mg/KgBB, ini dapat dilihat pada metoda uji 

induksi tidur, uji renang, dan uji evasi.27 

 

1 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 
 

Tabel V.9 

Lanjutan 

No Nama Tumbuhan Nama latin 
Penggunaan 

empiris 
Kandungan kimia Hasil penelitian 

 

Infoman 
 

14 Binahong 
Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis 
Luka 

Flavonoid, alkaloid, 

tannin, steroid, 

triterpenoid, saponin 

dan minyak atsiri 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat perbedaaan pembentukan 

jaringan granulasi. hal tersebut 

menunjukan daun binahong berperan 

dalam penyembuhan luka damana 

kandungan flavonoid bertanggung 

jawab melalui mekanisme 

antiinflamasi.28 

1 

 
Keterangan : 

 

1. Paraji 

2. Ajengan  

3. Tokoh Masyarakat 1 

4. Tokoh Masyarakat 
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LAMPIRAN 5 

DESA GARUMUKTI KECAMATAN PAMULIHAN KABUPATEN 

GARUT 
 

 

 

 

Gambar V.2   Jalan utama dan Kantor kepala Desa Garumukti Kecamatan 

Pamulihan Kabupaten Garut 

 

 

 

 

 

 

 

 



47 
 

 

LAMPIRAN 5 
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Gambar V.3 Narasumber tentang penggunaan tumbuhan obat di Dusun 

Ciangkrong Desa Garumukti dengan informan paraji “Ma” Mae, 

ajengan Bah Toha dan Tokoh masyarakat 
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LAMPIRAN 6 

GAMBAR TANAMAN OBAT DI DUSUN  CIANGKRONG DESA 

GARUMUKTI KECAMATAN PAMULIHAN KABUPATEN GARUT 

 

 

 

 

 

 

 

 

   (1)     (2) 

 

  

 

 

 

 

 

   (3)     (4) 

Keterangan : 

1. Daun singkong (Manihot esculenta Crantz) 

2. Suji (Dracaena angustifolia (Medik.) Roxb.) 

3. Takokak (Solanum rudepannum Dunal) 

4. Sirsak (Annona muricata L.) 

Gambar V.4 Tanaman obat di Dusun Ciangkrong Desa Garumukti 

P : 5 cm 

L : 3 cm 

P : 0,7 cm 

L : 0,4 cm 

P : 12 cm 

L : 2,7 cm 

P : 21,5 cm 

L : 1 cm 
P : 19,5 cm 

L : 1 cm 
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(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

   (5)     (6)   

   

 

 

 

 

 

 

   (7)     (8) 

Keterangan :  

5. Daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson ex F.A.Zorn)) 

6. Labu siam (Sechium edule (Jacq.) Sw.) 

7. Daun katuk (Sauropus androgynous (L.) Merr.) 

8. Daun alpukat (Persea Americana Mill.) 

Gambar V.4 (lanjutan) 

 

 

P : 20 cm 

L : 10 cm 

P : 7,5 cm 

L : 2,5 cm 

P : 5,5 cm 

L : 2,7 cm 

P : 60 cm 
L : 30 cm 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

  

 

 

 

       (9)      (10) 

 

  

 

 

 

 

 

       (11)     (12) 

Keterangan : 

9. Daun sirih (Piper betle L.) 

10. Daun cincau (Cyclea barbata miiers) 

11. Daun jambu batu (Psidium guajava L.) 

12. Daun babadotan (Ageratum conyzoides L.) 

Gambar V.4 (lanjutan) 

 

 

P : 15,5cm 
L : 7 cm 

P : 15 cm 

L : 7,2 cm 

P : 28 cm 

L : 14 cm 

P : 8,3cm 

L : 1,1 cm 

P : 3,6cm 

L : 2,7cm 
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(LANJUTAN) 

 

 

 

  

 

 

 

 

   (13)     (14) 

 

 

  

 

 

 

 

  (15)     (16) 

Keterangan : 

13. Daun sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) 

14. Bangle (Zingiber montanum (J.Koenig).) 

15. Buntiris (Byrophyllum calycinum Salisb.) 

16. Kunyit (Curcuma domestica Valenton) 

Gambar V.4 (lanjutan) 
 

 

P : 17 cm  
L : 3,5 cm 

P : 9 cm 

L : 2 cm 

P : 12,5 cm 

L : 4,9 cm 

P : 6,5 cm 

L : 1 cm 
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(LANJUTAN) 

 

 

  

 

 

 

 

 

   (17)     (18) 

 

 

  

 

 

 

 

   (19)     (20) 

Keterangan : 
17. Jahe (Zingiber purpureum roscoe) 
18. Daun gedi (Abelmoschus manihot (L.) Medik.) 

19. Kirinyuh (Chromolaena odorata (L.) R.M.King & H.Rob.) 

20. Pegagan (Centella asiatica (L.) Urb.) 

Gambar V.4 (lanjutan) 

 

 

P : 10,5 cm 

L : 2,5 cm 

P : 25,5 cm 

L : 2 cm 

P : 4,4cm 
L : 4 cm 

P : 12 cm 
L : 5 cm 
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(LANJUTAN) 

 

  

 

 

 

 

 

 

     (21)      (22) 

 

 

 

  

 

 

 

    (23)      `(24) 

Keterangan : 

21. Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 

22. Kecubung (Datura stramonium L.) 

23. Korejat (Isotoma longiflora) 

24. Bawang merah (Allium cepa L.)\ 

Gambar V.4 (lanjutan) 
 

 

P : 12 cm 

L : 4,5 cm 

P : 23,5cm 

L : 6,5 cm 

P : 11 cm 

L : 3,5 cm 
P : 2,3 cm 

L : 0,3 cm 

P : 3 cm 

L : 1,3 cm 
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LAMPIRAN 7 

DETERMINASI TANAMAN OBAT DI  DUSUN CIANGKRONG DESA 

GARUMUKTI KECAMATAN PAMULIHAN KABUPATEN GARUT 

 

Gambar V.5 Hasil determinasi tanaman buntiris 
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Gambar V.6 Hasil determinasi tanaman binahong 
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Gambar V.7 Hasil determinasi tanaman bunga korejat 
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Gambar V.8 Hasil determinasi tanaman daun jambu batu 
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Gambar V.9 Hasil determinasi tanaman pegagan 
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Gambar V.10 Hasil determinasi tanaman jahe 
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Gambar V.11 Hasil determinasi tanaman kirinyuh 
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Gambar V.12 Hasil determinasi tanaman daun babadotan 
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Gambar V.13 Hasil determinasi tanaman daun kecubung 
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Gambar V.14 Hasil determinasi tanaman daun kembamg sepatu 
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Gambar V.15 Hasil determinasi tanaman daun gedi 
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Gambar V.16 Hasil determinasi tanaman daun sirsak 
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Gambar V.17 Hasil determinasi tanaman daun sirih 
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Gambar V.18 Hasil determinasi tanaman daun suji 
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Gambar V.19 Hasil determinasi tanaman daun sukun 
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Gambar V.20 Hasil determinasi tanaman daun alpukat 
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Gambar V.21 Hasil determinasi tanaman daun labu siam 
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Gambar V.22 Hasil determinasi tanaman daun singkong 
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Gambar V.23 Hasil determinasi tanaman bawang merah 
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Gambar V.24 Hasil determinasi tanaman daun katuk 
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Gambar V.25 Hasil determinasi tanaman daun tekokak 
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Gambar V.26 Hasil determinasi tanaman kunyit 
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Gambar V.27 Hasil determinasi tanaman bangle 

 


